
11

Tantangan

Kendati implementasi legislasi per-
unggasan telah menimbulkan reaksi
dari kalangan pelaku usaha ternak
unggas di Jakarta, hakikat kan-
dungan isinya perlu dicermati se-
cara bijak. Larangan pemeliharaan
ternak unggas di kawasan pemu-
kiman serta relokasi TPnA dan TPA
cukup sulit diterapkan mengingat
terbatasnya lahan di Jakarta. Se-
lain itu, secara sosial-ekonomi sulit
merelokasi para pelaku usaha ter-
nak pada tempat baru, serta perlu
mempertimbangkan penyediaan
infrastruktur penunjang secara ma-
tang.

Jalan keluar dari permasalahan
tersebut adalah melalui urun rem-
bug segenap pemangku kepenting-
an industri perunggasan. Selain pe-
merintah dan peternak, perlu dili-
batkan pelaku bisnis ternak unggas.
Keterlibatan peneliti, kalangan in-
san perguruan tinggi, dan penyuluh
penting untuk  mempercepat imple-
mentasi legislasi perunggasan ini.

Konkretnya, implementasi le-
gislasi perunggasan seyogianya
diiringi dengan sosialisasi untuk
membangun kesadaran publik, pe-
latihan keterampilan (terutama
bagi peternak yang kehilangan mata
pencaharian dari usaha ternak ung-
gas), penerapan peraturan secara

konsisten, serta pemberian insentif
dan disinsentif. Perlu digarisbawahi
bahwa relokasi dan pembangunan
TPnA dan TPA sebaiknya di luar
wilayah dekat Jakarta melalui kerja
sama dengan pemerintah daerah
terkait. Hal ini mengingat terba-
tasnya lahan di Jakarta dan selama
ini wilayah luar Jakarta merupakan
pemasok ternak unggas dan pro-
duknya bagi komunitas Jakarta.
Pembangunan fasilitas relokasi
tersebut hendaknya dapat mencip-
takan peluang pekerjaan bagi tena-
ga kerja setempat, sedangkan ko-
munitas Jakarta diharapkan mene-
rima pasokan produk unggas dalam
bentuk karkas yang halal dan hi-
gienis.

Jalan keluar tersebut merupa-
kan tantangan untuk menyamakan
persepsi, menjalin komitmen, dan
aksi kolektif antarpemangku kepen-
tingan usaha ternak unggas. Tuju-
annya adalah agar implementasi
legislasi dapat berjalan secara
efektif mendukung restrukturisasi
perunggasan, khususnya di DKI Ja-
karta (Muhammad Iqbal).

Untuk informasi lebih lanjut
hubungi:

Pusat Analisis Sosial Ekonomi dan
Kebijakan Pertanian
Jalan Ahmad Yani No. 70
Bogor 16161
Telepon : (0251) 333964
Faksimile : (0251) 314496
E-mail : caser@indosat.net.id

Tabel 1. Rencana relokasi tempat penampungan dan pemotongan ayam di
Jakarta, 2007-2010.

Fase Kota Kecamatan

I Jakarta Pusat Johar Baru, Cempaka Putih, Kemayoran,
Senen, Sawah Besar

Jakarta Timur Matraman, Pulogadung, Jatinegara,
Duren Sawit

Jakarta Utara Pademangan, Tanjung Priok
Jakarta Barat Tambora, Tamansari, Grogol Petamburan,

Palmerah
Jakarta Selatan Kebayoran Lama, Setiabudi, Tebet,

Pancoran, Mampang Prapatan
II Jakarta Timur Cakung, Makassar, Cipayung, Ciracas,

Kramatjati, Pasar Rebo
Jakarta Utara Cilincing, Koja, Penjaringan, Kelapa Gading
Jakarta Selatan Pesanggrahan, Jagakarsa, Cilandak,

Kebayoran Baru, Pasarminggu
Jakarta Barat Cengkareng, Kembangan, Kalideres,

Kebun Jeruk

Emisi gas metana (CH4) oleh
hewan ruminansia dihasilkan

melalui proses metanogenesis di
dalam sistem pencernaan rumen.

Buah Lerak Mengurangi Emisi Gas
Metana pada Hewan Ruminansia

Senyawa saponin pada buah lerak telah berhasil diekstraksi dan dikemas
menjadi produk Aksapon SR. Senyawa ini efektif menekan produksi gas

metana dalam rumen ternak ruminansia, salah satu gas yang
memberikan efek rumah kaca.

Metana termasuk salah satu gas
atmosfir yang memberikan efek ru-
mah kaca. Walaupun komposisi
metana di atmosfir jauh lebih ren-

dah dibandingkan dengan gas kar-
bondioksida (CO2), yaitu hanya
0,5% dari jumlah CO2, koefisien
daya tangkap panas metana jauh
lebih tinggi, yaitu 25 kali gas  CO2.
Oleh karena itu, sekitar 15% pe-
manasan global disumbang oleh gas
metana. Dalam waktu 250 tahun
terakhir, jumlah gas metana me-
ningkat lima kali lipat dari jumlah
gas CO2.

Sekitar 50% emisi gas metana
hasil aktivitas manusia berasal dari
kegiatan pertanian. Dari jumlah
tersebut, 20-60% berasal dari
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peternakan, terutama ternak rumi-
nansia. Seekor sapi dewasa dapat
mengemisi 80-110 kg metana per
tahun. Estimasi emisi gas metana
secara global oleh ternak ruminan-
sia berkisar antara 65-85 juta ton
per tahun, sementara emisi total
gas metana global 400-600 juta ton
per tahun.

Menghambat Produksi Metana
dalam Rumen

Di samping berdampak buruk bagi
atmosfir, metanogenesis juga ber-
pengaruh negatif terhadap hewan
ruminansia itu sendiri, yaitu dapat
menyebabkan kehilangan energi
hingga 15% dari total energi kimia
yang tercerna. Pembentukan gas
metana di dalam rumen merupakan
hasil akhir dari fermentasi pakan.
Pada prinsipnya, pembentukan gas
metana di dalam rumen terjadi me-
lalui reduksi CO2 oleh H2 yang dika-
talisis oleh enzim yang dihasilkan
oleh bakteri metanogenik. Pem-
bentukan gas metana di dalam
rumen berpengaruh terhadap pem-
bentukan produk akhir fermentasi
di dalam rumen, terutama jumlah
mol ATP, yang pada gilirannya mem-
pengaruhi efisiensi produksi mikro-
bial rumen.

Pembentukan gas metana di
dalam rumen dapat dihambat
dengan memberikan beberapa zat
kimia. Prinsip penghambatannya

sin, selain meningkatkan kan-
dungan asam propionat juga dapat
menurunkan produksi gas metana.
Metanogenesis dapat juga diham-
bat dengan senyawa kimia seperti
ion Fe3+ dan SO4

2 –.
Populasi protozoa di dalam ru-

men berbanding langsung dengan
produksi gas metana, artinya pro-
duksi gas metana berkurang bila
populasi protozoa rumen menurun.
Dengan demikian, emisi gas me-
tana dapat dikurangi dengan mem-
berikan zat defaunator seperti sa-
ponin.

Beberapa tanaman tropis me-
ngandung saponin dalam jumlah
tinggi, salah satunya adalah buah
lerak (Sapindus rarak). Buah lerak
dalam bentuk hasil ekstraksi de-
ngan metanol telah dihasilkan Balai
Penelitian Ternak dan diberi nama
Aksapon SR. Formula ini mengan-
dung saponin dengan kadar dua kali
lebih tinggi daripada buah lerak tan-
pa diekstrak. Aksapon SR mengan-
dung saponin 15% dan efektif me-
nekan proses metanogenesis di
dalam rumen.

Dalam suatu penelitian, serbuk
lerak dan Aksapon SR diformulasi
sebagai salah satu komponen uta-
ma dalam suplemen rumen modifier
komplit (RMK). RMK merupakan
imbuhan yang dapat dicampurkan
dalam ransum ruminansia untuk
menekan produksi gas metana, me-
ningkatkan efisiensi penggunaan
hijauan pakan, menurunkan kadar

kolesterol, serta meningkatkan pro-
duksi dan kualitas susu.

Efektif Menekan Produksi
Metana dalam Rumen

Aksapon SR lebih efektif menurun-
kan produksi gas metana  dibanding
zat-zat lainnya, seperti serbuk
lerak, yaitu mencapai 31%. Ke-
mampuan serbuk lerak lebih rendah
dibanding Aksapon SR walaupun
dosisnya dihitung ekuivalen dengan
Aksapon SR. Hal ini karena saponin
dalam serbuk lerak masih terikat
dengan senyawa lain.

Eliminasi protozoa rumen me-
ningkatkan jumlah bakteri amilo-
litik, karena protozoa berukuran
besar merupakan predator bakteri
selulolitik. Dengan berkurangnya
populasi protozoa maka aktivitas
bakteri amilolitik-metanogen di
dalam rumen meningkat, sehingga
menghasilkan lebih banyak asam
propionat dan lebih sedikit gas
metana. Selain itu, sejumlah bakteri
metanogen dalam rumen hidup
dengan menempel pada permukaan
dinding sel protozoa. Dengan ber-
kurangnya populasi protozoa maka
bakteri metanogen menurun  ka-
rena kehilangan sebagian habitat-
nya. Jadi penurunan produksi gas
metana pada perlakuan Aksapon
SR dan serbuk lerak diasumsikan
berkaitan dengan berkurangnya
populasi protozoa. Dengan demi-
kian, buah lerak dalam bentuk
produk Aksapon SR memberikan
harapan untuk menurunkan kontri-
busi gas metana dari ternak rumi-
nansia terhadap akumulasi gas ru-
mah kaca (Amlius Thalib).

Untuk informasi lebih lanjut
hubungi:

Balai Penelitian Ternak
Jalan Banjarwaru, Ciawi
Kotak Pos 221
Bogor 16002
Telepon : (0251)240752
Faksimile : (0251)240754
E-mail :
balitnak.litbang@deptan.go.id

Buah lerak telah berhasil diekstraksi menjadi produk
Aksapon SR yang efektif menekan produksi gas metana
pada ternak ruminansia.

antara lain berda-
sarkan sifat toksik
terhadap bakteri
metanogen, seper-
ti senyawa-senya-
wa metan terha-
logenasi, sulfit, nit-
rat, dan trikhloro-
etilpivalat, atau
berdasarkan reaksi
hidrogenasi sehing-
ga mengurangi re-
duksi CO2 oleh hi-
drogen, seperti se-
nyawa asam lemak
berantai panjang
tidak jenuh. Bebe-
rapa ionofor seperti
monensin, lasalo-
sid, dan salinomi-
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